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Permasalahan dalam penulisan ini adalah (i) bagaimanakah situasi 
kebahasaan penggunaan bahasa Indonesia di wilayah kampung wisata 
Sosrowijayan Wetan Yogyakarta? (ii) gejala kebahasaan apa saja yang terjadi di 
wilayah kampung wisata Sosrowijayan Yogyakarta yang menunjukkan pola-pola 
pergeseran bahasa dan pemertahanan bahasa Indonesia dan adakah upaya dalam 
pemertahanan bahasa Indonesia oleh warga asli? 
 Tujuan penelitian ini adalah (i) mendeskripsikan situasi kebahasaan 
penggunaan bahasa Indonesia di wilayah kampung wisata Sosrowijayan Wetan 
Yogyakarta dan (ii) mendeskripsikan gejala kebahasaan apa saja yang terjadi di 
wilayah kampung wisata Sosrowijayan Yogyakarta yang menunjukkan pola-pola 
pergeseran bahasa dan pemertahanan bahasa Indonesia dan upaya dalam 
pemertahanan bahasa Indonesia oleh warga asli 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian 
lapangan. Sumber data pada penulisan ini, penggunaan bahasa di Kampung 
Wisata Sosrowijayan Wetan. Data penelitian ini berupa kata-kata lisan atau ujaran 
verbal yang digunakan oleh subjek yang diteliti dan teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara (in depth interview), kuesioner, dan observasi 
berpartisipasi. Teknik penyajian data pada penulisan ini disajikan dalam bentuk 
teknik informal, yaitu berupa kata-kata yang menjelaskan hasil dari analisis data 
dalam penelitian ini. 
Dari permasalahan yang dibahas, simpulan dari penelitian ini adalah (i) 
secara garis besar, pemakaian dan pemilihan bahasa yang terjadi di berbagai 
peristiwa tutur yang melibatkan masyarakat Sosrowijayan Wetan menunjukkan 
adanya penggunaan bahasa yang disertai dengan interferensi, alih kode, dan 
campur kode; berdasarkan data yang terkumpul, didapati bahwa kemampuan 
bahasa yang dimiliki oleh sebagian besar warga masyarakat Sosrowijayan Wetan 
yang paling baik adalah bahasa Indonesia. Meskipun berbahasa ibu bahasa Jawa, 
warga Sosrowijayan Wetan lebih memperlihatkan penguasaan mereka dalam 
berbahasa Indonesia; bahasa Jawa dan bahasa Inggris mempunyai posisinya 
masing-masing dalam pemakaiannya. Bisa dilihat bahwa bahasa Inggris hanya 
sedikit dipakai oleh mereka sebagai alat komunikasi dengan tanpa 
mencampurkannya dengan bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa. Dengan kata 
lain, bahasa Inggris tidak pernah dipakai secara sendirian, melainkan lebih sering 
digabungkan dengan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, (ii) situasi kebahasaan 
penggunaan bahasa Indonesia di Sosrowijayan Wetan tidak menunjukkan adanya 
pergeseran bahasa terhadap bahasa Indonesia, justru gejala yang ada lebih 
cenderung ke arah pemertahanan bahasa dalam komunitas multilingual. 
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The problems in this essay are (i) how is the linguistic situation of using 
Indonesian in the tourist village area of Sosrowijayan Wetan Yogyakarta? (ii) 
what are the linguistic symptoms that occur in the Sosrowijayan Yogyakarta 
tourist village area that show patterns of language shifts and language retention of 
Indonesian language and is there a kind of efforts in retaining Indonesian 
language by native citizens? 
The purposes of this research are (i) to describe the linguistic situation of 
using Indonesian in the Sosrowijayan Wetan Yogyakarta tourist village area and 
(ii) to describe what linguistic symptoms occur in the Sosrowijayan Yogyakarta 
tourist village area which shows patterns of language shift and Indonesian 
language preservation and efforts in Indonesian language retention by native 
citizens. 
This research is a qualitative research with field research methods. Source 
of data in this research is language usage in Sosrowijayan Wetan Tourism Village. 
The research data are verbal words or verbal utterances used by the subject and 
data collection techniques using interviews (in depth interviews), questionnaires, 
and observations participated. Data presentation techniques at this essay are 
presented in informal techniques, which is words that explain the results of data 
analysis in this study. 
The conclusions from this research are (i) broadly speaking, the use and 
selection of languages that occur in various speech events involving the 
Sosrowijayan Wetan community shows the use of language accompanied by 
interference, code switching, and code mixing; based on the collected data, it was 
found that the language skills possessed by most of the residents of Sosrowijayan 
Wetan were the best in Indonesian. Although speaking Javanese mother tongue, 
the residents of Sosrowijayan Wetan show more of their mastery in Indonesian 
language; Javanese and English have their respective positions in their use. It can 
be seen that English is only slightly used by them without mixing it with 
Indonesian or Javanese. In other words, English has never been used alone, but 
more often it is combined with Indonesian and Javanese, (ii) linguistic situations 
using Indonesian in Sosrowijayan Wetan do not indicate a language shift towards 
Indonesian, rather the symptoms are more likely to directions for language 
retention in multilingual communities. 
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